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Abstrak

Fungi mikoriza arbuskular merupakan kolonisasi terbentuk antara akar tanaman dengan fungi tanah. Spora
fungi mikoriza arbuskula bersifat obligat fakultatif dimana tidak mampu tumbuh dan berkembangbiak bila tidak
bersimbiosis dengan tanaman inang. Perbanyakan fungi mikoriza arbuskula diperlukan tanaman inang yang sesuai,
sehingga efektif dan efisien dalam memproduksi inokulan. Untuk mengetahui jenis tanaman inang tersebut perlu
dilakukan penelitian. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui keragaman jenis FMA indigenos pada rizosfer
tanaman bengkuang.Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah survey dan penyaringan basah (Wet Seiving).
Hasil penelitian ditemukan 6 spesies yaitu Glomus sp 1, Glomus sp 2, Glomus sp 3, Glomus sp 4, Acaulospora sp 1

dan Gigaspora sp 1

Kata kunci : Eksplorasi, identifikasi, mikoriza, rizosfere dan bengkuang

PENDAHULUAN

Tanaman bengkuang (Pachyrizhus erosus (L)
Mrb) merupakan salah satu tanaman hortikultura.
Bengkuang dikelompokan pada jenis leguminose,
karena buahnya berupa polong dan akar memiliki
nodula. Nilai ekonomis dari tanaman bengkuang
berupa biji dan umbi. Biji umumnya di gunakan
sebagai bahan perbanyakan atau benih. Benih
bengkuang harganya cukup mahal di tingkat petani.
Nilai ekonimis utama dari bengkuang berupa umbi.
Perkembangan teknonogi saat sekarang telah mampu
menghasilkan diversifikasi makanan olahan yang
berbahan baku Bengkuang, seperti kripik, asinan, rujak
dan industri farmasi serta sebagai obat tradisional.

Konsumsi aneka ragam makanan yang berbahan
umbi bengkuang yang sedang treand saat ini, telah
berdampak pada meningkatnya kebutuhan umbi
bengkuang. Tingginya kebutuhan tersebut telah
mendorong petani melakukan budidaya secara intensif.
Bengkuang di tanam setelah padi sawah, selain itu ada
juga yang diusahakan pada lahan kering seperti
tegalan. Tegalan yang digunakan umumnya berjenis
tanah masam seperti Podzolik Merah Kuning (PMK).
Lahan kering yang masam merupakan salah satu lahan
marginal yang memiliki banyak Kketerbatasan dalam
menyediakan unsur hara bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

Petani yang membudidayakan tanaman dilahan
masam, sering melakukan pemupukan untuk
mengoptimalkan hasil. Tindakan ini dilakukan karena,

rendahnya hasil bila tanaman tidak beri pupuk. Begitu
juga halnya dengan petani Bengkuang. Hasil
wawancara dilapangan dengan petani, pupuk yang
sering digunakan adalah kimia sintetik seperti Urea,
SP-36 dan KCI. Pemakaian pupuk ini telah
berlangsung secara terus menerus, setiap Kkali
petanaman Bengkuang. Hasil kajian POC NASA,
(2007) penggunaan pupuk kimia secara terus menerus
dapat menimbulkan kerusakan pada sifat fisika, kimia
serta biologi tanah. Selain itu proses penyebaran
perakaran dan aerasi (pernafasan) akar akan terganggu
yang berakibat akar tidak dapat berfungsi optimal dan
akan menurunkan kemampuan produksi tanaman.

Secara teknis penggunaan pupuk kimia sintetik
dapat diminimalkan atau dihindari tanpa mengurangi
hasil produksi dengan cara pemanfaatan agen hayati,
salah satu diantaranya adalah dengan bantuan Fungi
Mikoriza  Arbuskular  (FMA). Fungi Mikoriza
Arbuskular  merupakan  mikroorganisme  yang
berkembangbiak di rizosfere tanaman. Simbiosis FMA
dengan akar tanaman, akan terbentuk bila ada
kesesuaian antara fungi dengan akar. Jenis FMA
indigenos menjadi sumber inokulan yang baik untuk
digunakan pada tanaman, karena berasal dari rhizofere
tanaman inangnya. Menurut Mosse (1981) simbiosis
antara jamur tanah dengan akar tanaman akan
terbentuk ditentukan oleh tanaman inang dan jenis
FMA. Simbiosis akan terjadi bila ada kesesuaian
antara tanaman inang dengan jenis FMA.

Jenis keragaman FMA indigenos untuk tanaman
Bengkuang saat ini belum ada informasinya. Kajian
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tentang Kkeragaman ini perlu dilakukan untuk
mengetahui jenis FMA indigenos yang berpotensi
untuk dikembangkan sebagai sumber inokulan.
Penelitian yang telah dilakukan mengkaji tentang
eksplorasi dan identifikasi FMA indigenos pada
tanaman Bengkuang. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui keragaman jenis FMA indigenos pada
rizosfer bengkuang pada berbagai tipe rotasi
pertanaman.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Sampel tanah rizosfer bengkuang di ambil pada
tiga tipe rotasi pertanaman yaitu :

1. Rotasi padi sawah dengan bengkuang pakai pupuk
kimia sintetik (TRP 1)

2. Rotasi terung dengan bengkuang pakai pupuk
kimia sintetik (TRP 2)

3. Rotasi jagung dengan bengkuang pakai pupuk
kotoran sapi (TRP 3)

Identifikasi spora FMA dilakukan
dilaboratorium. Perbanyakan spora massal FMA
dilaksanakan di rumah kaca. Waktu pelaksanaan
percobaan dari bulan Juli — November 2017.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah sampel tanah,
timbangan, gelas ukur, saringan spora, pipet tetes,
aquades, cawan petri dan mikroskop.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
metode survey. Pengambilan sampel dilakukan secara
acak atau Simple random sampling (SRS). Sampel
tanah diambil dari rizosfer tanaman bengkuang secara

acak, sebanyak 5 sampel pada setiap tipe rotasi

pertanaman. Data yang diperoleh ditampilkan data
dalam  bentuk tabel, grafik dan gambar.
Membandingkan satu data dengan data pengamatan
lainnya.

Sampel tanah diambil dari sekeliling tanaman
Bengkuang sekitar 10 cm dari rumpunnya, dengan
kedalam 0 — 20 cm pada setiap daerah pertanaman.
Jumlah sampel tanah yang diambil sebanyak 5 sampel.
Sampel tanah yang telah diambil dimasukan kedalam
kantong plastik yang telah diberi label. Sampel tanah
yang telah diambil dikering anginkan selama 1 minggu
sebelum dianalisis.

Ekstraksi spora indigenos FMA dari sampel
tanah rizosfer bengkuang dilakukan dengan metode
pengayakan basah (wet sieving) menurut metode
Brundrett et al.,1996. Variabel pengamatan yang
diamati untuk melihat keragaman FMA indigenos
adalah Jenis dan jumlah serta frekuensi keberadaan
Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) Indigenos, nilai
kekayaan jenis (Dmg), Persentase Kolonisasi Akar
oleh FMA Indigenos, dan Persentase Kolonisasi Akar
oleh FMA Indigenos

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis dan jumlah serta frekuensi keberadaan Fungi
Mikoriza Arbuskula (FMA) Indigenos.

Jumlah jenis FMA yang ditemukan di rizosfer
pada tiga tipe rotasi pertanaman Bengkuang sebanyak
6 jenis. Jenis spora FMA yang ditemukan ditampilkan
pada Tabel 1

Tabel 1. Jumlah dan jenis serta frekuensi keberadaan FMA indigenos rizosfer pada tiga tipe rotasi lahan

pertanaman Bengkuang

Jumlah spora FMA per 50 Keraatan Frekuensi
No Jenis FMA gram contoh tanah Total S P Keberadaan
pora
TRP1 TRP2 TRP3 Spora
1.  Glomusspl 67 33 83 183 39 100
2. Glomussp 2 - 17 - 17 4 33
3. Glomussp3 - 33 33 67 14 67
4.  Glomussp4 - - 17 17 4 33
5. Acaulosporasp 1 - - 33 33 7 33
6. Gigasporasp 1 17 17 117 150 32 100
Jumlah 83 100 283 467

Jenis FMA indigenos, pada ke tiga tipe rotasi
pertanaman menunujukkan jumlah yang tidak sama.
Tipe rotasi pertanaman jagung dengan bengkuang
pakai pupuk kotoran sapi jumlah spora FMA indigenos
lebih banyak dibandingkan dengan TRP 1 dan TRP 2.
Ketiga tipe rotasi pertanaman tersebut TRP 1paling
sedikit ditemukan jumlah spora FMA indigenos.

Jumlah spora FMA indigenos yang sedikit
pada TRP 1, diduga karena kondisi lahan yang
tergenang saat ditanami dengan padi sawah dan
penggunaan pupuk kimia sintetik. Penggunaan pupuk
kimia sintetik akan berdampak negatif pada
perkembangbiakan spora FMA. Hal ini sesuai dengan
pendapat Schreiner and Bethlenfalvay (1996), bahan
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kimia mengurangi jumlah hifa dan menghambat
perkembangbiakan spora FMA indigenos.

Keberadaan setiap jenis FMA indigenos yang
ditemukan pada rizosfer akan memberikan informasi
tentang kesesuaian  dengan perakaran bengkuang.
Tujuh jenis spora yang ditemukan di rizosfer, 2 jenis
yang keberadaannya 100 % yaitu Glomus sp 1 dan
Gisgaspora sp 1. Sedangkan Glomus sp 3 persentase
keberadaannya 67 % persentase keberadaan yang
paling rendah 33 % yaitu Glomus sp 2, Glomus sp 4
dan Acaulospora sp 1. Keberadaan spora FMA di
pengaruhi oleh tingkat kesesuaian antara spora dengan
eksudat yang di keluarkan oleh akar tanaman.

Eksudat akar tanaman merupakan bahan
nutrisi  bagi perkembangbiakan FMA. Eksudat
mengandung bahan organik yang dapat berperan
sebagai stimulan untuk perkecambahan spora. Spora
FMA berkecambah diawali dengan membengkaknya

spora. Spora FMA setelah berkecambah akan
300 - 283
250 -
e 200
=
-5
s
=S 150 -
5
=
100
SO 33

membentuk membentuk hifa (Giovanetti and Mosse,
1980 ; Liz dan James , 2015). Eksudat akar yang
mengandung  flavonoid dapat  menginduksi
pertumbuhan hifa, percabangan dan diferensisasi serta
penetrasi hifa ke sel akar tanaman inang (Pioner et al.,
2000).

Berdasarkan genus FMA indigenos yang
ditemukan di rizosfer pada tiga tipe rotasi pertanaman,
terdapat 3 jenis yaitu Glomus, Acaulospora dan
Gigaspora, seperti pada Gambar 1. Jumlah spora yang
ditemukan dari masing-masing genus tidak sama. Ini
menunjukkan bahwa setiap genus memiliki tingkat
kesesuaian yang berbeda. Dari ketiga genus tersebut
Glomus jumlah sporanya lebih banyak dibandingkan
dengan Acaulospora dan Gigaspora. Sedangkan
Gigaspora  paling  sedikit  jumlah  sporanya
dibandingkan dengan Glomus dan Acaulospora. Ini
artinya glomus lebih mampu beradaptasi dan
memperbanyak diri dibandingkan dengan Acaulospora
danGigaspora.

150

Glomus

Acaulospora

Gigaspora

Jems FMA Indigenos
Gambar 1. Jumlah spora FMA indigenos masing — masing genus yang ditemukan pada tiga tipe rotasi pertanaman

Karakteristik Morfologi Spora

Fungi mikoriza arbuskula yang ditemukan di
rizosfer tanaman bengkuang memperlihatkan
karakteristik morfologi yang tidak sama. Berdasarkan
karakteristik sporanya, ditemukan FMA dari genus
Glomus, Acaulospora dan Gigaspora (Tabel 2) pada
rizosfere tanaman bengkuang yang tumbuh di tiga tipe
rotasi penggunaan lahan. Glomus paling banyak
ditemukan pada rizosfer tanaman bengkuang yaitu 4
spesies. Sedangkan untuk Acaulospora dan Gigaspora
hanya 1 spesies.

Tabel 2. Genus FMA yang ditemukan pada rizosfer
tanaman bengkuang yang tumbuh pada
tiga tipe rotasi pertanaman (Perbesaran
400x)

No Jenis Mikoriza Keterangan

Spora berbentuk
lonjong, lolos
. saringan 300 um,

warna kuning coklat
A muda, ada bulbus,
permukaan agak
halus, dinding spora

Glomus sp 1 satu lapis tebal.
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Glomus sp 3
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Glomus sp 4

A

Acaulospora sp

Gigaspora sp

)

Spora berbentuk
lonjong,lolos saringan
300 pm, warna
kuning kecoklatan,
permukaan agak
halus, dinding spora
berlapis dua

Spora bentuk bulat,
lolos pada saringan

300 pm, warna
kuning muda,
permukaan spora

halus, dinding spora
berlapis dua, lapisan
luar lebih tebal

Spora agak  bulat,
lolos pada saringan
300 pm, warna
kuning muda,
permukaan spora

halus, dinding spora
tebal

Spora agak bulat dan

lonjong , lolos
saringan 300 pm,
warna kuning
kecoklatan,
permukaan agak
halus,dinding  spora
tipis.

Spora berbentuk tidak
bulat dan lonjong,
lolos saringan 300

pm, warna coklat tua,
permukaan agak
halus, dinding spora
tebal, permukaan
tebal.
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Jenis genus FMA yang hidup pada rhizosere
tanaman ditentukan oleh faktor lingkungan, iklim dan
penggunaan lahan. Genus Glomus mempunyai
distribusi penyebaran yang sangat luas. Penyebaran
yang luas berhubungan dengan keanekaragaman
Glomus yang sangat tinggi. ( Uhlmann et al., 2006;
Pagano et al., 2013).

Nilai Kekeyaan Jenis (Dmg)

Nilai kekayaan jenis (Dmg)
menginformasikan jumlah spora dan jumlah spesies
spora  FMA vyang di identifikasi pada lahan
pertanaman. Nilai Dmg akan mempermudah dalam
menganalisis informasi tentang keberagaman jenis
FMA. Tipe rotasi dengan padi sawah pakai pupuk
kimia sintetik nilai Dmg paling rendah dibandingkan
rotasi dengan TRP 2 dan TRP 3. Nilai Dmg paling
tinggi ditemukaan pada TRP 3 yaitu 0.71, seperti
Gambar 2. Nilai Dmg lahan TRP 1 vyaitu 0.02. Nilai
ini menunjukkan jumlah spora dan spesies FMA pada
tipe rotasi lahan ini sangat rendah. Lahan ini
mengalami gangguan ekologi yang cukup parah,
dimana ada 2 bentuk gangguan yaitu tergenang air dan
penggunaan pupuk kimia sintetik. Lahan yang sering
mengalami kondisi tergenang dan kering berdampak
pada tidak stabilnya aerase dan draenase di dalam
tanah,. Secara tidak langsung akan mempengaruhi
populasi spora FMA indigenos.

Nilai kekayaan jenis merupakan suatu
penggambaran secara matematik untuk mempermudah
dalam menganalisis informasi mengenai jumlah jenis
individu serta berapa banyak jumlah jenis individu
yang ada di lahan. Keuntungan dari indeks ini adalah
dapat memperhitungkan  jumlah  spesies dan
kemerataan spesies. Indeks tersebut meningkat seiring
dengan penambahan spesies unik atau dengan adanya
kemerataan spesies yang lebih besar (Wicaksono et al.,
2011;Tambunan,2013).
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Gambar 2. Nilai Kekayaan Jenis pada tiga tipe rotasi pertanaman bengkuang

Persentase Kolonisasi Akar oleh FMA Indigenos

Persentase  kolonisasi akar oleh FMA
indigenos, menginformasikan tentang kemampuan
interaksi positif antara sistem perakaran tanaman
dengan spora. Spora yang kompatible dengan proses

fisisologi di akar akan membentuk kolonisasi.
Kolonisasi yang terbentuk bersifat  simbiosis
60
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mutualisme, dimana antara tanaman dengan fungi
sama — sama mendapatkan kuntungan. Nilai persentase
kolonisasi yang terbentuk menunjukkan tingkat
kemampuan dari simbiosis mutualisme yang terjadi.

Kolonisasi dari tiga tipe rotasi pertanaman
lahan menunjukkan persentase yang tidak sama.
Persentase kolonisasi dari tiga tipe rotasi pertanaman

tersebut  dapat  dilihat pada  Gambar 3.
50

30

IRP 2 TPR 3

lpe Rotasi Pertanaman Bengkuang

Gambar 3. Persentase kolonisasi akar bengkuang oleh FMA pada tiga tipe rotasi lahan

Berdasarkan Gambar 5 persentase paling
tinggi terbentuk pada TRP 3. Tipe rotasi pertanaman
bengkuang dengan padi sawah pakai pupuk kimia
sintetik, persentase kolonisasi akar bengkuang paling
rendah dibandingkan dengan tipe rotasi lahan lainnya.
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Kolonisasi dari ke tiga tipe rotasi pertanaman,
berada pada rentang 20 — 50 %, ini artinya termasuk
dalam Kkategori rendah sampai sedang. Menurut
Giovannetti dan Mosse, (1980) katagori persentase
kolonisasi akar oleh FMA dapat dikelompokkan atas
lima kelompok yaitu 0,00 — 5,00 (sangat rendah),
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6,00 — 26,00 (rendah), 27,00 — 50,00 (sedang), 51,00 —
75,00 (tinggi) dan 76,00 — 100,00 (sangat tinggi).

Persentase  kolonisasi  berkaitan dengan
kemampuan fungi untuk berkembang biak di rizosfer.
Selain itu juga kesesuiaan dari spora FMA dengan
eksudat akar. Rotasi pertanaman dari tiga tipe ini,
menunjukan bahwa kesesuaian spora FMA rendah. Hal
ini diduga karena rotasi tanaman berdampak pada tidak
stabilnya ekologi rizosfer. Setiap tanaman memiliki
jenis eksudat yang tidak sama, sehingga secara tidak
langsung akan mempengarui spora yang mampu untuk
berkembangbiak.

Kolonisasi FMA dengan akar tanaman
diketahui dengan terbentuknya organ-organ fungi
seperti hifa internal, vesikular, dan arbuskular di
bagian korteks dan epidermis akar (Gambar 4) Organ
tersebut terbentuk secara bertahap yang merupakan
bagian dari mekanisme simbiosis mutualisme antara
fungi dengan tanaman. Vesikular berbentuk bulat atau
bulat telur berperan sebagai penampung cadangan
makanan. Hifa internal merupakan bagian yang
berperan sebagai penghubung antara hifa eksternal
dengan  vesikular dan arbuskular. Sedangkan
arbuskular berperan sebagai tempat terjadinya transper
nutrisi yang diserap oleh hifa ekternal dengan akar
tanaman.

Gambar 4. Akar tanaman bengkuang Yyang
berkolonisasi  dengan FMA. a)
Vesikular; b) hifa internal; c) hifa
eksternal

Kolonisasi FMA dengan sistem perakaran
tanaman dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya
kestabilan ekologi dalam tanah, jenis FMA, eksudat
yang diekresikan akar dan kesesuaian antara FMA
dengan akar tanaman. Perbedaan persentase kolonisasi
disebabkan adanya perbedaan jenis dan tingkat
kecocokan antara FMA dengan sistem perakaran
(Smith dan Read, 2008). Kolonisasi akar oleh FMA
ditentukan oleh tingkat efektifitas dan kesesuaian
antara FMA dengan tanaman inang. Tingkat
kesesuaian yang tinggi akan mendorong simbioasis
yang kuat antara FMA dengan tanaman inang (Setiadi
2000)

13

KESIMPULAN

Fungi mikoriza arbuskular yang ditemukan di
rizosfer bengkuang pada tiga tipe rotasi pertanaman ada
tiga genus yaitu Glomus, Acaulospora, dan Gigaspora.
Dari tiga genus tersebut terdiri dari enam spesies yaitu
Glomus sp 1, Glomus sp2, Glomus sp 3, Glomus sp 4,
Acaulospora sp 1 dan Gigaspora sp 2
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